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Pokok permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan 
Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba kemudian menyajikan 3 substansi 
permasalahan yaitu: 1) Bagaimana sistem Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Motivasi Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba? 2) Bagaimana Peningkatan Motivasi Kerja di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumpa? 3) Apa Faktor 
Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi Kerja di Kantor 
Urusan Agama di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
Jenis penelitian ini tergolong deskriftif kualitatif dengan pendekatan 
manajemen dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 
yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, sedangkan sumber 
diperolehmelalui wawancara dengan pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
dokumen, buku, pulpen dan alat perekam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen dakwah 
dalam Kantor urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
menggunakan cara mengatur secara sistematis dan kordinatif dari kegiatan suatu 
aktifitas yang di awali dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan 
evaluasi sampai akhir dari kegiatan dan pemberian motivasi kerja kepada 
bawahan sangat menunjang kinerja pegawai menjadi leabih baik. 
Implikasi penelitian dalam skripsi ini agar pihak pada Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba menjadi kantor pelayanan 
yang baik bagi siapa saja yang pernah ke Kantor ururusan Agama. Karena 
pelayanan yang baik bagi pengunjung atau bagi orag ingin mengurus kebutuhan di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba pada 
dasarnya tentu mereka menginginkan pelayanan yang baik dan pengarahan yang 
baik pula. Dan kami harap juga Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Buluukumba adalah dengan mempertahankan kesuksesan dan 
meningkatkan kualitas kerjanya dan memberikan motivasi kerja yang lebih baik 






A. Latar Belakang. 
Motivasi mengacu pada dorongan baik dari dalam dan dari luar diri seseorang 
yang memunculkan semangat melakukan aktifitas dan sangat gigih untuk melakukan 
tindakan tertentu. Motivasi karyawan atau pegawai mempengaruhi produktifitas 
kerja. Dalam menjalankan roda suatu organisasi, manusia merupakan unsur yang 
terpenting, karena mengingat bahwa sumber daya manusia merupakan unsur yang 
uatama. Pemeliharaan hubungan yang kontinyu dan serasi dengan para karyawan 
dalam setiap organisasi menjadi hal yang penting dalam organisasi. Sebagai seorang 
pemimimpin hendaknya mampu mengatur, mengkoordinasi serta untuk menyalurkan 
motivasi agar mencapai tujuan organisasi. Setiap pemimpin harus bekerja sama 
melalui orang lain atau bawahannya, untuk itu diperlukan kemampuan memberikan 
motivasi kepada bawahanya.1 
Sebagaimana diketahui bahwa setiap organisasi tentunya ingin mencapai 
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut peranan manusia yang terlibat di dalamnya 
sangat penting. Motivasi dan kepuasan kerja merupakan bagian dari berbagai faktor, 
maka haruslah dipahami motivasi manusia yang bekerja di dalam organisasi tersebut. 
Karena motivasi inilah yang sangat menentukan prilaku orang-orang untuk bekerja, 
                                                             





atau dengan kata lain prilaku merupakan cerminan yang paling sederhana dari 
motivasi. 
Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai faktor 
pendorong prilaku seseorang. Jadi, pemberian motivasi dalam sebuah organisasi 
berkaitan dengan kebutuhan dari pegawai itu sendiri. Pemberian motivasi yang baik 
bagi pegawai dapat meningkatkan produktivitas kerja dan semangat kerja para 
karyawan/pegawai tersebut dilingkungan organisasi mereka. 
Pentingnya motivasi karena dapat memengaruhi kinerja karyawan/pegawai 
yang lebih baik dan banyak menguntungkan organisasi. Dan Manager dapat 
menggunakan Teori Linda Grant sebagaimana yang dikutip oleh Edy Sutrisno dalam 
bukunya yaitu agar membantu memuasakan kebutuhan karyawan dan secara jelas 
mendorog kinerja yang tinggi, demikian pemberian penghargaan agar 
karyawa/pegawai tetap gembira dan produktif.2 Fleksibilitas yang memberikan 
keseimbagan antara bekerja dan kehidupan pribadi dan potensi untuk belajar, tumbuh 
dan menjadi kreatif dalam pekerjaan mereka.3 
Menurut French dan Raven, dalam Stoner Freeman dan Gilbert, sebagaimana 
dikutip oleh Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah Motivasi adalah sesuatu 
                                                             
2H. Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2009), h. 122. 
3Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 326. 
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yang mendorong seseorang untuk menunjukkan prilaku tertentu.4 Dengan pemberian 
motivasi yang tepat para karyawan akan terdorong untuk berbuat semaksimal 
mungkin dalam melaksanakan tugasnya, karena meyakini bahwa dengan keberhasilan 
organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, kepentingan-kepentingan 
pribadi para anggota organisasi tersebut akan terpelihara pula. 
Semangat kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
organisasi, maka dibutuhkan usaha agar karyawan tetap bersemangat dalam 
melaksanakan pekerjaanya. Upaya untuk menumbuhkan semangat kerja pegawai 
tersebut kita kenal dengan pemberian motivasi. Keberhasilan suatu organisasi seperti 
karyawan/pegawai tentunya memiliki tujuan dan mendapatkan motivasi yang baik 
yang bersumber dari dalam maupun dari luar lingkungan. Pelaksanaan tugas dan 
pekerjaan merupakan suatu kewajiban para pegawai didalam suatu organisasi, baik 
dalam organisasi pemerintahan maupun organisasi non pemerintahan. Kemudian 
didalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan tersebut tentunya pasti mempunyai suatu 
tujuan yang sama yakni mengharapkan suatu hasil pekerjaan dan tugas yang baik 
serta memuaskan sesuai dengan apa yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk itu 
selaku pimpinan tentunya harus memberikan motivasi kepada pegawai agar pegawai 
tersebut lebih giat dalam bekerja. Karena usaha yang dibangun pimpinan tentunya 
akan bermanfaat untuk pimpinan itu sendiri, sebagaimana dijelaskan dalam hadis 
berikut: 
                                                             
4Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana 
2014), h. 235. 
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“Dari Rifa’at bin Rafi’, Nabi Saw. (pernah) ditanya,“Pekearjaan apakah yang 
paling baik?”Beliau bersabda, “Pekerjaan seseorang yang diperoleh dari hasil 
tangan-tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik.” (HR. al-Bazzar dan 
dishahihkan oleh al-Hakim).6 
Berdasaran hadist di atas dapat disimpulkan, bahwa untuk memenuhi segala 
kebutuhan hidup, manusia diperintahkan Allah untuk melakukan aktifitas atau 
bekerja. Berbagai pekerjaan dapat dilakukan oleh manusia dalam menjalankan 
misinya sebagai khalifah Allah di muka bumi. Allah swt.telah memberikan akal bagi 
manusia sebagai sarana untuk berfikir dalam memecahkan berbagai persoalan hidup. 
Namun dalam memilih pekerjaan, ada rambu-rambu yang harus diperhatikan yaitu 
pekerjaan yang baikdan diridhai oleh Allah. Dalam masalah pekerjaan, Rasulullah 
saw. memberikan isyarat bahwa pekerjaan yang baik adalah pekerjaan yang bertumpu 
pada hasil kreatifitas pribadi atau hasil usaha sendiri.7 
Melihat dari kenyataan yang ada bahwa pegawai sebagai bagian dari modal 
dasar pembangunan perlu dibina sebaik-baiknya atas dasar sistem prestasi kerja. 
Maka dari, keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh motivasi yang 
                                                             
5Al-Ḥᾱfiẓ Ibn Ḥajr al-Ἁsqalᾱnῑ, Bulūgh al- Marᾱm min adillah al-aḥkam, (Dᾱr al-Kutub Al-
ἱlmiyyah: Bayrūt, Bayrūt ), h. 158. 
6Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani,Bulughul Maram, terj. Abdul Rosyad Siddiq, Terjemahan 
Lengkap Bulughul Maram (Jakarta Timur: Akbarmedia, 2010), h. 203. 




dimiliki oleh pegawai, karena tanpa pegawai yang merupakan faktor utama maka 
akan mempengaruhi terhadap faktor lainnya.8 
Pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan di perlukan 
manejemen yang baik yang dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan 
yang dinamis dan terarah, karena hampir dalam setiap sendi kehidupan penerapan 
manajemen sangatlah diperlukan dan terjadi juga dalam sebuah lembaga. Adapun 
manajemen dalam artian sederhana adalah kemampuan bekerja dengan orang lain 
dalam suatu kelompok yang terorganisir guna mencapai sasaran yang di tentukan 
dalam organisasi ataupun lembaga.9 Adapun defenisi dakwah  yang menekankan 
proses pemberian motivasi menurut Syek Ali Mahfudz megungkapkan bahwa 
dakwah adalah “mendorong manusia pada kebaikan dan petunjuk, memerintahkan 
perbuatan yang diketahui kebenarannya, melarang perbuatan yang merusak individu 
dan orang banyak agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan diakhirat.10 
Dengan demikian, Munir dan Wahyu Ilahi, bahwa inti dari manajemen 
dakwah ialah sebuah pengaturan secara sistematis dan kordinatif dalam kegiatan 
suatu aktifitas yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan 
dakwah. 
                                                             
8Yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai(Alauddin 
University Press: ISBN), h. 119. 
9Muhammad Munir&Wahyu Ilaihi, Manajaemen Dakwah(Jakarta: Kencana, 2006), h. 10. 




Kantor Urusan Agama merupakan sebuah lembaga atau instansi dibawah 
naungan Kementerian Agama yang mempunyai peran penting dalam proses 
pelaksanaan dakwah dengan tugas melakasakan sebagian tugas kantor Kementerian 
Agama dibidang Urusan Agama dalam wilayah kerja kecamatan. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana Penerapan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan 
Motivasi Kerja di KUA untuk itu penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja di KUA 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dimaksud agar pembahasan tidak keluar dari pokok 
permasalahan. Oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian ini pada penerapan 
manajemen dakwah dalam meningkatkan motivasi kerja di KUA Kec. Bulukumpa, 
Kab.Bulukumba. 
Lebih jelasnya, dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana 
penerapan manajemen dakwah dan pemberian motivasi yang baik bagi karyawan di 
KUA Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Deskripsi  Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa, 
penelitian ini dibatasi pada Penerapan Manajemen Dakwah dalam meningkatkan 
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Motivasi Kerja di KUA Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Untuk 
menghindari kesalah pahaman dalam menanggapi permasalahan ini maka penulis 
terlebih dahulu mengumumkan pengertian judul tersebut: 
a. Manajemen Dakwah: Suatu Proses ketatalaksanaan dalam sebuah kegiatan 
ataupun aktivitas yang mengajak kepada kemaslahatan dunia dan akhirat dengan 
bekerja samaguna mencapai tujuan bersama. 
b. Motivasi Kerja: Yang dimaksudkan peneliti adalah sesuatu yang ada dalam diri 
seseorang yang dapat mendorong seseorang untuk bersikap, bertindak dan 
berinteraksi dengan sesama pegawai di dalam pelaksanaan tugas-tugas 
pekerjaannya. 
Adapun dua faktor pendukung dan penghambat yaitu sebagai berikut: 
1) Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi yang di maksud di sini adalah 
suatu proses yang menunjang tercapainya tujuan organisasi yang sudah 
direncanakan sebelumnya. 
2) Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi dimaksud adalah dari segi 
negatif yang terdapat dalam organisasi dan kendala yang akan dihadapi terutama 





C. Rumusan Masalah 
Persoalan yang akan diteliti adalah Penerapan Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Motivasi Kerja di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Oleh karena itu pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana Penerapan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Pokok masalah tersebut kemudian 
dirumuskan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Sistem Manajemen Dakwah di KUA Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana peningkatan Motivasi Kerja di KUA Kecamatan Bulukumpa Kab. 
Bulukumba? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi kerja KUA 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua ini untuk menunjukkan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti dan 
dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu, tidak layak menulis sebuah 
skripsi yang pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu, beberapa penelitian 
terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan. Adapun yang berkaitan dengan penelitian 
ini, antara lain adalah: 
9 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Jerniati mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul 
“Peranan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Aqidah Santri di Pondok 
Pesantren Hajji Andi Liu Lakke Kec. Anggereja Kab. Endrekang. Jenis penelitian 
ini bersifat deskriftif, dengan tehnik pengumpulan data secara kualitatif yang 
ditempuh dengan beberapa metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa peran manajemen dakwah yang diterapkan di 
pondok pesantren Hajji Andi Liu Lakke Kec. Anggereja Kab. Endrekang adalah 
yang sesuai dengan peran manajerial tanzim, tawjih, Rikabah. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Hajji Andi Liu 
Lakke Kec. Anggereja Kab. Endrekang yang rutin dilakukan adalah shalat dhuha, 
dhuzhur, kultum, pembacaan kitab kuning, upacarra hari santri, penghapalan ayat 
suci Al-Quran, khatam Al-Qur’an, perayaan hari-hari besar Islam. 11 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Bohari mahasiswa jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Agama Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang berjudul “Dakwah dan Pengaruhnya Terhadap 
Peningkatan Etos Kerja Masyarakat di Kec. Malunda Kab. Majene. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh dakwah terhadap etos kerja di malunda Kec. Malunda Kab. 
                                                             
11Jerniati, Peranan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Aqidah Santri di Pondok 
Pesantren Hajji Andi Liu Lakke Kec. Anggereja Kab. Enrekang, Skripsi(Makassar: Alauddin 
University Press: 2001). 
10 
 
Majene sangat berpengaruh terhadap peningkatan etos kerja masyarakat di Kec 
Malunda Kab. Majene.  12 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sondri mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
pada Gasing Group di Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Gasing group di Makassar sangaat 
berpengaruh terhadap motivasi kerja pada bawahan.   .13 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan tujuan peneliti ini adalah:  
a. Untuk mengetahui Sistem manjaemen dakwah dalam memotivasi kerja di KUA 
kec. Bulukumpa kab. Bulukumba 
b. Untuk mengetahui peningkatan motivasi kerja di KUA Kecamatan Bulukumba 
Kabupaten Bulukumpa 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
motivasi kerja di KUA Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba 
                                                             
12Bohari, Dakwah dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Etos Kerja Masyarakat di 
Kecamatan Malunda Kabupaten Majene, Skripsi(Makassar: Alauddin University Press: 1996). 
13Sondri, Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
pada Gasing Group di Makassar, Skripsi (Makasssar: Alauddin University Press: 2011). 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis 
Bagi penulis merupakan sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam penerapan teori-teori yang sudah diperoleh dan dapat dijadikan rujukan bagi 
upaya pengembangan ilmu pengetahuan, konseptual serta pengembangan ilmu 
manajemen dakwah dan motivasi bagi pegawai berguna juga untuk menjadi referensi 
bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap manajemen dakwah dalam 
perusahaan. 
b. Secara praktis 
1) Perusahaan  
Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pemberian informasi tentang bagaimana memberikan motivasi agar karyawan 
menjadi karyawan yang semangat bekerja dan tidak lalai dalam tugas yang diberikan. 
2) Masyarakat 
Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini akan membantu manusia untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam menginterpretasikan fenomena-fenomena yang 
terjadi didalam masyarakat dan sekitarnya, yang bersifat kompleks dan saling terkait. 
3) Pemerintah  
Bagi pemerintah diharapkan hasil penelitian ini dapat memperoleh 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan, memperoleh solusi dalam memecahkan 







A. Tinjauan Manajemen Dakwah 
Untuk lebih dipahami apa itu dan bagaimana sebenarnya manajemen dakwah 
maka terlebih dahulu yang akan dibahas secara garis besar adalah pengertian 
manajemen dan dakwah sebagai berikut. 
1. Pengertian Manajemen 
Pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah 
manajemen yang baik untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan 
yang dinamis dan terarah karena hampir dalam setiap sendi kehidupan manajemen 
sangatlah vital, dan demikian juga yang terjadi pada sebuah lembaga dakwah.1 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management 
yang berarti ketatalaksanaan, tatapimpinan dan pengelolaan. Dan dalam bahasa 
lainnya yaitu bahasa Prancis kuno Management yang artinya seni melaksanakan dan 
mengatur.Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai An-Nizam atau 
At-Tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
penempatan segala sesuatu pada tempatnya.2 
  Adapun pengertian manajemen menurut istilah adalah proses dimana suatu 
kelompok secara kerjasama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai 
                                                             
1M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 3. 





tujuan bersama. Sementara itu ada term lain dikatakan bahwa manajemen adalah 
dilaksanakan dengan mengatur dan mengarahkan untuk mengefisienkan berbagai 
sumber daya yang dirumuskan menjadi enam M; Men (manusia), Money (uang), 
Material (barang), Machine (mesin), Methode (metode), Market (pasar) untuk 
tercapainya tujuan.3 
  Dari segala istilah, banyak rumusan yang telah dikemukan oleh para ahli 
dibidang ilmu manajemen. Rumusannya berbeda hal ini didasarkan dari sudut 
pandang dan latar belakang pengetahuan yang berbeda, walaupun pada hakikatnya 
pengertiannya adalah sama untuk mencapai tujuan. 
Menurut Hendri Simamora, bahwa manajemen adalah proses pendayagunaan 
bahan baku dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan.4 Menurut Manulang, bahwa istilah manajemen mengandung tiga 
pengertian,yakni: Pertama, manajemen suatu proses; Kedua, manajemen sebagai 
suatu kolektivitas; dan Ketiga, manajemen sebagai suatu seni dan sebagai suatu ilmu. 
Menurut S.P. Siagian, sebagaimana dikutip oleh Hamriani bahwa kelompok 
manajerial dan kelompok pelaksan, mempunyai bidang tanggung jawab masing-
masing secara konseptual dan teoritikal dapat dipisahkan, akan tetapi secara 
oprasional menyatu dalam berbagai tindakan nyata dalam rangka pencapaian tujuan 
yang telah di tetapkan sebelumnya. Sebagai suatu seni dan sebagai suatu ilmu 
                                                             
3Murni, Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Al-Furqan Ereng-Ereng 
Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Bantaeng, Skripsi (Makassar: Alauddin University 2001), h. 10. 
4Hendri Simamora, Manajaemen Sumber Daya Manusia, Edis ke-2. (Yogyakarta: STIE 




menurut G.R. Terry, bahawa seni manajemen menuntut suatu kreativitas yang 
didasarkan pada kondisi pemahaman ilmu manajemen.5 Dengan demikian, ilmu dan 
seni manajemen saling mengisi, jika salah satu meningkat, maka yang lain harus 
meningkat pula, diperlukan suatu keseimbangan di antara kedua aspek tersebut. 
  Di samping itu, terdapat pengertian lain dari kata manajemen, yaitu 
“Kekuatan yang menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan 
kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja 
sama dengan orang lain”.6 
  Pernyataan lain dikemukakan oleh Wahjosumidjo, sebagaimana dikutip oleh 
Melayu S. P Hasibuan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan usaha-usaha anggota-anggota 
organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka 
pencapai tujuan yang telah ditetapkan.7 Susilo Martoyo, bahwa pada hakikatnya 
manajemen adalah suatu kerjasama orang-orang, untuk mencapai suat tujuan yang 
telah disepakati bersama dengan sistematis, efisien, dan efektif.8 
  Setelah mengemukakan berbagai defenisi yang tertera di atas dan sebagai 
defenisi tentang manajemen maka dikemukakan komponen-komponen yang menjadi 
                                                             
5Hamriani, Manajemen Dakwah (Alauddin University 2013), h. 14. 
6M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana 2006), h.10. 
7Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2010), h. 23. 
8Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE 2000), h.7. 
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landasan ilmu manajemen itu sendiri. Secara garis besar terdapat tujuh komponen 
dasar yang melandasi ilmu manajemen yakni:9 
a. Manajemen memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
b. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni. 
c. Manajemen merupakan proses yang sistematik, terkoordinasi, komparatif dan 
integrasi dalam pemanfaatan ilmu-ilmu manajemen. 
d. Manajemen dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih dalam melakukan 
kerja sama pada suatu organisasi.  
e. Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan tanggung 
jawab. 
f. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi planning, organizing, 
staffingdirecting, Controlling, dan  
g. Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan.  
 
Berdasarkan pengertian tentang manajemen yang dikemukakan di atas oleh 
para ahli baik menurut istilah maupun bahasa, maka dapat dipahami dan dapat saya 
simpulkan bahwa manajemen adalah sesuatu yang menunjukan pencapaian yang 
sistemastis dan terarah dalam mencapai tujuan bersama dalam organisasi. 
2. Fungsi - Fungsi Manajemen 
Pada dasarnya fungsi manajemen terbagi atas beberapa bagian yaitu :  
a. Perencanaan (Planning) 
  Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber 
yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan secara 
keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Manajer mengevaluasi 
berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihat 
                                                             
9Admosudirdjo, S Prajudi. Administrasi dan manajemen Umum (Jakarta: Ghalia Indonesia 




apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan 
perusahaan. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen 
karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan.10 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
  Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi kegiatan besar menjadi 
kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah manajer dalam 
melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut pengorganisasian dapat dilakukan dengan 
cara mementukan tugas apa yang harus dikerjakan, dan siapa yang harus 
mengerjakan, bagaimana tugas tersebut dikelompokan, siapa yang bertanggung jawab 
atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus diambil.11 
c. Pengarahan (Directing) 
  Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota 
kelompok berusaha agar dapat mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan 
manajerial dan usaha.12 
d. Penggerakan (Actuating) 
Actuating dapat diartikan penggerakan anggota kelompok sedemikian rupa 
sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran usaha 
yang diinginkan. Actuating merupakan fungsi manajemen secara langsung berusaha 
                                                             
10M. Munir Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 140. 
11Syam‟un, Manajemen Dakwah (Alaudddin Press : 2011),  h. 12. 
12RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional Menuju 
Dakwah Profesional. H, 30. 
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merealisasikan keinginan-keinginan organisasi sehingga dalam aktivitasnya 
senantiasa berhubungan dengan metode dan kebijaksanaan dalam mengatur dan 
mendorong orang agar bersedia melakukan tindakan yang diinginkan oleh organisasi 
tersebut. Supaya aktivitas actuating ini berhasil,yang harus diperhatikan yaitu: 
1) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi para pegawai 
2) Pengetahuan tentang tujuan dan persepsi atas tugas-tugas yang dilaksanakan, dan 
3) Pengetahuan tentang cara pencapaian tujuan dan realisasi atas kebutuhan yang 
mengimbanginya.13 
e. Pengawasan (Controling) 
Controling adalah upaya agar dakwah yang dilaksanakan terkendali dan 
sesuai dengan intruksi, rencana, petunjuk-petunjuk, pedoman serta ketentuan-
ketentuan yang sebelumnya ditetapkan bersama. Pengendalian atau pengawasan 
pelaksanaan dakawah pada hakikatnya dilaksanakan untuk mengawasi dan 
mengetahui sampai dimana usaha-usaha yang telah dilakukan oleh setiap tenaga 
pegawai sejalan dengan tugas-tugas yeng telah diberikan.14 
f. Evaluasi (Evaluating) 
Evaluasi adalah suatu tugas untuk mengevaluasi dimasa mendatang. Segala 
aspek yang berkaitan dengan aktivitas organisasi harus dievaluasi. Dengan evaluasi 
ini diharapkan faktor-faktor penghambat yang bersifat negatif dalam pelaksanaan 
                                                             
13Samsul Munir, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2003), h. 233. 






dapat diminimalisir. Hasil evaluasi tersebut memudahkan para pekerjan faktor-faktor 
apa saja yang kurang berhasil dalam pelaksanaan.15 Dengan demikian, evaluasi dapat 
memperbaiki kinerja pelaksanaan pada masa mendatang. 
Dengan demikian, fungsi manajemen yang tertera di atas menunjukan bahwa 
sangat pentingnya fungsi manajemen bagi suatu lembaga ataupun perusahaan. 
Karena, tanpa adanya fungsi manajemen yang tertera di atas beserta penjelasannya 
maka tidak terarahlah suatu lembaga atau perusahaan tersebut. 
3. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah berasal dari Bahasa Arab yaitu : اعد–  اوعدي– ةوعد  (da‟a - yad‟u - 
da'watan) Artinya: “Ajakan, seruan, undangan, panggilan, doa serta permohonan 
dan semacamnya.16 Ahmad Warson Munawwir yang dikutip oleh Moh.Ali Aziz 
mengatakan Da‟wah mempuanyai tiga huruf asal, yaitu dal, „ain, dan wawu. Dari 
ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragammakna yaitu: 
memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, mendorong, 
menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi dan meratapi.17 
  Sedangkan dari termologi, terdapat banyak devenisi dari para ahli antara lain: 
a. Latjen H. Sudirman, dalam bukunya berjudul problematika dakwah Islam di 
Indonesia, sebagaimana dikutip oleh Bohari dalam bukunya adalah  
                                                             
15Samsul Munir Amir, Ilmu Dakwah, h. 234. 
16Muliaty Amin , Pengantar Ilmu Dakwah (Makassar: Alauddin University Press 2014), h. 1. 
17Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Ed. Revisi; Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6. 
19 
 
memberikan devenisi dakwah adalah usaha untuk merealisasikan ajaran Islam 
dalam kenyataan hidup sehari-hari baik kehidupan masyarakat sebagai 
keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembagunan bangsa dan umat 
manusia untuk memperoleh keridahan Allah swt.18 
b. Syaikh Abdullah Ba‟alawi, memberikan defenisi sebagaimana dikutip oleh 
Wahidin Saputra bahwa dakwah adalah mengajak, membimbing, dan 
memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang 
benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, menyuruh mereka 
berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka mendapat 
kebahagian di dunia dan di akhirat.19 
c. RB. Khatib Pahyang Lawan Kayo, memberikan defenisi bahwasanya dakwah 
mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan dan seruan baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku yang dilaksanakan secara sadar dan 
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual 
maupun kelompok agar timbul dalam dirinya suatu kesadaran internal dan sikap 
serta penghayatan dalam pengalaman ajaran agama dengan penuh pengertian 
tanpa paksaan dengan memberikan ruang lingkup kegiatan dakwah menjadi dua 
kelompok, yaitu:20 Yang Pertama kedudukan manusia sebagai hamba Allah 
                                                             
18Bohari, Dakwah dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Etos Kerja Masyarakat di 
Kecamatan Malunda Kabupaten Majeneh, Skripsi. h 26. 
19Whidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 3. 
20RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional Menuju 




yang harus menjadikan aktifitas kehidupannya untuk beribadah keapada-Nya 
seperti dalam Q.S Adz-Dzariyat/51: 56 
 ِنوُدُبعَيِل َّلَِّإ َسنِلإٱَو َّنِجلٱ ُتقَلَخ اَمَو  
  Terjemahannya:  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.21 
  Kalau sebelum ini Allah telah memerintahkan agar manusia berlari dan 
bersegera menuju Allah maka di sini dijelakskan mengapa manusia harus bangkit 
berlari dan bersegera menuju Allah. Ayat di atas menyatakan: Dan Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia untuk satu manfaat yang kembali kepada diri-Ku. Aku 
tidak menciptakan mereka melainkan agar tujuan atau kesudahan aktifitas mereka 
adalah beribadah kepada-Ku.22 
d. Kasman, dalam bukunya Jurnalisme Universal, memberikan artian bahwasanya 
dakwah dapat dikaji dalam beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 
1) Dakwah adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana  
2) Usaha tersebut yaitu untuk mengajak manusia ke jalan Allah, artinya 
memindahkan umat kepada keadaan yang lebih baik dari sebelumnya 
3) Tujuan akhirnya ialah untuk keselamatan manusia dunia dan akhirat23 
                                                             
21Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2017), h. 523. 
22M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah (Tanggerang: Pelangi. 2011), h. 123. 
23Suf Kasman, Menelusuri Prinsip-Prinsip Da‟wah Bi Al- Qalam dalam Al-Quran (Jakarta: 
Teraju, 2004), h. 117. 
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e. Syeikh Muhammad Namr Al-Khatib, yang dikutip oleh kasman memberikan 
defenisi bahwasanya dakwah adalah menyeru kepada agama yang benar, yaitu 
agama islam kepada semua manusia, baik dengan cara sembunyi-sembunyi 
maupun dengan jalan terang-terangan.24 
  Apabila ditinjau dari beberapa uraian diatas mengenai defenisi tentang 
manajemen dan dakwah, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen dakwah 
merupakan proses ketatalaksanaan sebuah aktivitas atau kegiatan yang mengajak 
kepada kemaslahatan dunia dan akhirat dengan bekerja sama untuk mencapai tujuan. 
4. Pengertian Manajemen Dakwah 
  Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, 
maka “citra professional” dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan masyarakat. 
Dengan demikian, dakwah tidak dipandang dalam objek ubudiyah saja, akan tetapi 
diinterpretasikan dalam berbagai profesi. Inilah yang dijadikan inti dari pengaturan 
secara manajerial organisasi dakwah. Sedangkan efektifitas dan efisiensi dalam 
penyelenggaraan dakwah adalah merupakan suatu hal yang harus mendapatkan 
prioritas. Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif jika apa yang menjadi 
tujuan benar-benar dapat dicapai, dan di dalam pencapaiannya dikeluarkan 
pengorbanan-pengorbanan yang wajar.25 
                                                             
24Suf Kasman, Menelusuri Prinsip-Prinsip Da‟wah Bi Al- Qalam dalam Al-Quran,h. 119. 





  Sedangkan A. Rosyad Shaleh, sebagaimana dikutip oleh Muh. Munir dan 
Wahyu Ilahi mengartikan manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas, 
mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana 
dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan kearah pencapaian 
tujuan dakwah.26 
  Inilah yang merupakan  inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan 
secara sistematis dan koordinatifdalam kegiatan atau aktifitas dakwah yang dimulai 
dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah. 
  Di samping pengertian ada pula tujuan  dan kegunaan manajemen dakwah 
yaitu, salah satu pakar ahli A.S Wahyudi sebagaimana dikutip oleh Hamriani 
mengatakan bahwa  penentuan tujuan sangat penting dilakukan agar langkah-langkah 
yang hendak dilakukan menjadi terarah (tidak tersesat) akhirnya dapat melakukan 
efisiensi dalam pelaksanaanya.27 
  Tujuan sangat bergantung  bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya dalam organisasi terutama SDM (Sumber Daya Manusia). Oleh karena 
itu untuk mencapai tujuan diperlukan tindakan kolektif  dalam bentuk kerjasama. 
Sehingga masing-masing  anggota lembaga atau organisasi memberikan andil dan 
memberikan sumbangan menurut fungsi dan tugas masing-masing.28 
                                                             
26Muh.Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 36. 
27Hamriani, Manajemen Dakwah (Alauddin University Press: ISBN, 2013), h. 20. 
28Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 22. 
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Manajemen dakwah adalah suatu pangkat atau organisasi dalam mengelola 
dakwah agar tujuan dakwah tersebut dapat lebih mudah tercapai sesuai dengan hasil 
yang diharapkan.29 
Oleh karena itu, dapat dipahami manajemen dakwah adalah suatu proses 
dalam pemanfaatan sumber daya (Insani dan alam) dan dilakukan untuk 
merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai tujuan bersama. 
Ada sejumlah alasan mengapa manajemen dakwah dibutuhkan yaitu:30 
a. Banyak komponen dalam aktivitas dakwah yang harus disatukan menjadi satu 
gerakan yang harmonis dan sinergis. 
b. Dakwah merupakan aktivitas yang berdurasi sangat panjang. Maka secara 
sunnatullah membutuhkan rancangan tahapan aktivitas dan pencapaian yang 
terstruktur. 
c. Adanya manajemen memperkecil dampak „kejutan-kejutan‟ yang bisa 
mengganggu perjalanan dakwah. 
d. Ketika Allah dan Rasul-Nya menuntut pelaksanaan suatu aktivitas, 
berartimenuntut kita berusaha melaksanakan aktivitas itu dengan memperhatikan 
hal-hal yang bisa menghantarkan pada terwujudnya aktivitas tersebut. 
 
Sebagaimana diketahui bahwa setiap usaha yang dilaksanakan itu mempunyai 
tujuan tertentu, baik tujuan itu secara umum, maupun secara khusus. Demikian pula 
halnya dengan manajemen dakwah.  
Adapun tujuan manajemen dakwah yaitu:31 
1. Pemantapan misi organisasi, yang bertujuan untuk melihat kemana arah suatu 
organisasi itu dituju. 
                                                             
29Mahmudin, Manajemn Dakwah Dasar (Makassar: Alauddin University Press 2011) h. 18. 
30Muh. Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana 2009), h. 34. 




2. Penciptaan lingkungan, hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki lingkungan 
yang ada disekitarnya yang menentukan penanganan secara khusus dan 
terorganisir. 
3. Menegakkan dan melaksanakan tanggung jawab sosial. 
Tujuan merupakan sasaran suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap 
manusia, karena setiap usaha yang dirancang dan akan dilakukan, diharuskan lebih 
dahulu menetapkan apa tujuan pekerjaan itu dilaksanakan. 
B. Sistem dan Penerapan Manajemen Dakwah 
Sistem berasal dari bahasa latin yaitu systema dan bahasa yunani sustema 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai 
suatu tujuan.32 Istilah ini ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu 
setentitas yang berinteraksi, di mana suatu model seringkali bisa dibuat. Sistem juga 
merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan. Kata sistem banyak 
sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam forum diskusi maupun 
dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan pada banyak bidang pula, 
sehingga maknanya menjadi beragam.33 
Oleh karena demikian, sistem dimaksudkan dalam hal ini, adalah suatu 
kesatuan dalam manajemen sendiri mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengawasan,pengarahan, dll, dalam suatu organisasi.  
                                                             
32Eriyanto, Ilmu Sistem Meningkatkan Mutu dan Evektivitas Manajemen (Bogor: Ratu 
Langit), h. 26. 




Ajaran Islam adalah konsepsi yang sempurna dan komprehensif. Karena ia 
meliputi segala aspek kehidupan manusia, betapa pun hanya garis besarnya saja, baik 
yang bersifat duniawi maupun ukhrawi, maka tepat kiranya statementyang diajukan 
oleh Fathi Osman sebagaimana dikutip oleh M. Munir dan Wahyu Ilahi,bahwa Islam 
hanya berurusan dengan masalah spiritual, tanpa sedikit pun mengurus masyarakat 
dan Negara, barangkali akan sangat jauh berbeda dengan kenyataan bahwa Islam 
menyediakan sistem yang komprehenshif dan detail.34 
Oleh karena itu penerapan manajemen dakwah menjadi penting dalam rangka 
meningkatkan motivasi kerja. Hal yang dimaksudkan pada uraian ini adalah fungsi 
manajemen dakwah yaitu perencanaan dakwah, pengorganisasian dakwah, 
penggerakkan dakwah dan controlling. Di jelaskan sebagai berikut: 
1. Takhṭῑṭ (Perencanaan Dakwah) 
Perencenaan adalah hal yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi dalam 
menyusun kegiatan yang akan dilakukan, merumuskan cara yang akan digunakan, 
menduga-duga atau memperkirakan hal-hal yang akan terjadi baik hambatan maupun 
peluang dari kegiatan itu sendiri acuan dalam melakukan kegiatan tersebut.35 
2. Tanẓῑm (Pengorganisasaian Dakwah) 
Pengorganisasian adalah melakukan pengelompokkan atau pembagian dari 
bagian-bagian kegiatan yang dilakukan, baik itu pembagian porsi kerja, pembagian 
                                                             
34M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 18. 
35Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 




divisi, pembagian waktu kerja dan lain-lain. Agar hal-hal yang akandikerjakan lebih 
fokus dan terarah guna mencapai tujuanyang diharapkan.36 
3. Tawih (Penggerakan Dakwah) 
Pelaksanaan atau penggerakkan adalah merealisasikan hal-hal yang telah 
direncanakan dan dikelompokkan (organizing) sebelumnya sehingga hal yang 
menjadi tujuan terlaksana. Sebagaimana dikemukakan oleh George R. Terry dalam 
buku Pinsip-Prinsip Manajemen, bahwa actuating atau disebut juga “gerakan aksi” 
mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk mengawali dan 
melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian 
agar tujuan-tujuan tercapai.37 
4. Riqᾱ bah (Controlling) 
Controling adalah upaya agar dakwah yang dilaksanakan terkendali dan 
sesuai dengan intruksi, rencana, petunjuk-petunjuk, pedoman serta ketentuan-
ketentuan yang sebelumnya ditetapkan bersama.38 
Dengan demikian, sistem merupakan satu kesatuan bagian-bagian yang saling 
berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, 
contoh umumnya misalnya adalah Negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari 
beberapa elemen kesatuan lain seperti profinsi yang saling berhubungan sehinggah 
membentuk suatu negara di mana yang berperan sebagai penggerak yaitu yang berada 
di Negara tersebut. Dan Penerapan manajemen dakwah dalam organisasi menjadi hal 
                                                             
36M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117. 
37George R. Terry, Guide to Manajemen, terj. J. Smith D.F.M., Prinsip-Prinsip Manajemen, 
h. 17. 
38
 Syam‟un, Manajemen Dakwah (Alauddin Press: CV. Berkah Utami, 2011), h. 24. 
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oenting karena pada dasarnya manajemen dakwah itu adalah kegiatan yang 
terstruktur dan terarah dalam pencapaian tujuan bersama.  
C. Konsep Dasar Tentang Motivasi Kerja 
1. Pengertian dan Tujuan Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau 
menggerakan.Motivasi dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia 
umumnya dan bawahan khususnya.39 
Motivasi adalah cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau 
bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk 
mewujudkan tujuan perusahaan.40 
Pengertian motivasi menurut beberapa ahli manajemen sumber daya manusia, 
yaitu sebagai berikut:41 
1) Wexley dan Yuki  
Motivasi adalah pemberian atau penumbuh motif, diartikan pula hal atau 
keadaan menjadi motif 
 
 
                                                             
39Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2010), h. 145. 
40Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Groub, 
2009), h. 110. 





2) Mitchell  
Motivasi mewakili proses-proses pisikologikal, yang menyebabkan 
timbulnya, diarahkannya dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan 
sukarela yang diarahkan ke tujuan tertentu. 
3) Gray 
Motivasi sebagai sejumlah proses, yang bersifat internal atau eksternal 
bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan 
persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. 
4) T. Hani Handoko 
Motivasi adalah keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 
5) Henry Simamora 
Motivasi menurutnya adalah sebuah fungsi dari penghargaan individu 
bahwa upaya tertentu itu akan menghasilkan tingkat kinerja yang pada 
gilirannya akan membuahkan imbalan atau hasil yang dikehendaki. 
6) Soemarno 
Motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan 
efektif atau reaksi-reaksi pencapaian tujuan. 
Adapun motivasi adalah kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi guna 
mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut 
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memuaskan kebutuhan sejumlah individu.42 Meskipun secara umum, motivasi 
merujuk ke upaya yang dilakukan guna mencapai setiap sasaran, disini kita merujuk 
ke sasaran organisasi karena fokus kita adalah prilaku yang berkaitan sasaran 
organisasi yang menyangkut dengan kerja.43Motivasi adalah hal yang menyebabkan, 
menyalurkan dan mendukung prilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias 
mencapai hasil yang optimal. 
Ada tiga unsur kunci dalam definisi tersebut: upaya, sasaran organisasi dan 
kebutuhan. Unsur upaya merupakan ukuran identitas atau dorongan.Seseorang yang 
termotivasi, untuk dia berusaha keras.Tetapi tingkat upaya yang tinggi tidak selalu 
menghasilkan kinerja yang menguntungkan organisasi.Kebutuhan mengacu ke 
keadaan batin yang membuat hasil-hasil tertentu tampak menarik. Kebutuhan yang 
tidak terpuaskan menciptakan ketegangan  yang merangsang dorongan di dalam diri 
seseorang. Dorongan itu menimbulkan prilaku pencarian untuk menemukan sasaran 
tertentu. Jika tercapai, akan memuaskan kebutuhan itu dan menurunkan ketegangan. 
Dari pengertian-pengertian motivasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja merupakan suatu keadaan yang mendorong, merangsang atau 
mengerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu yang dilakukannya sehingga 
mencapai tujuannya. 
                                                             
42Stephen P Robbins, dan Mary Coulter, Manajemen (Jakarta: PT. INDEKS Kelompok , 
2005), h. 139. 





Perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan mampu cakap, terampil, 
tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai 
hasil kerja yang maksimal. Kemampuan dan kecakapan karyawan itu tidak ada 
artinya bagi perusahaan jika mereka tidak mau bekerja giat. 
b. Tujuan Motivasi 
Tujuan motivasi antara lain sebagai berikut:44 
1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 
2) Meningkatkan produktifitas kerja karyawan 
3) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan 
4) Meningkatkan kedisiplinan karyawan  
5) Mengefektifkan pengadaan kaaryawan 
6) Menciptakan suasana dan hubungan yang baik 
7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan 
8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab  karyawan terhadap tugas-tugasnya. 
10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku 
Sebagaimana diketahui dalam Al-Qur‟an yang telah dijelaskan dalam QS. Al-
Ra‟d/13:11 yang mempengaruhi motivasi kerja seseorang yaitu: 
... َومِهِسُفَنِأب اَم ْاوُر ِّ َيغ ُي ٰىَّتَح ٍموَقِب اَم ُر ِّ َيغ ُي َلَّ َهَّللٱ َّنِإ وَقِبُهَّللٱَدَارَأاَذِإ َُهلَّدَرَمَلََفاءوُسۚۥ  مُهَل اَمَو
 نِّم ِِهنوُدۦ  ٍلاَو نِم 
Terjemahnya: 
                                                             
44Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), h. 96. 
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“…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu  kaum sehinnga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan Apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu  kaum, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.45 
 
  Maksud dari ayat di atas adalah Allah swt. menyeruh setiap individu  agar 
lebih mandiri menyikapi sesuatu yang berhubungan diri sendiri serta bersikap 
proaktif yaitu berusaha merubah lingkungan, mengubah keadaan yang ada, atau 
membuat suasana yang kondusif. Dengan keterangan ayat  tersebut maka jelaslah 
bahwa manusia mempunyai keharusan dan berusaha, mampu mengubah kondisi 
sendiri dari kemunduran dan keterbelakangan untuk menuju kepada kemajuan. Suatu 
prestasi kerja dan keberuntungan tidak  dapat diraih dengan mudah oleh seseorang 
dengan berusaha dan bekerja keras dan diiringi dengan hati yang ikhlas karena Allah 
swt maka hal itu termasuk ibadah dan pahala. 
2. Metode dan Faktor - Faktor yang mempengaruhi Motivasi 
a. Metode Motivasi 
 Ada dua metode motivasi yaitu sebagai berikut:46 
1) Metode Langsung (Direct Motivation) 
  Metode langsung adalah motivasi (materil dan nonmaterial)  yangdiberikan 
secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasannya. Jadi sifatnya khusus seperti memberikan pujian, penghargaan, bonus, 
piagam dan lain sebagainnya. 
                                                             
45Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV. Jumanatul Ali-ART, 
2004),  h. 250. 




2) Motivasi Tidak Langsung (Indirect Motivation) 
 Motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan 
fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran tugas, 
sehingga para karyawan betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya. Misalnya, 
kursi yang empuk, mesin-mesin yang baik, ruangana kerja terang dan nyaman, 
suasana dan lingkungan pekerjaan yang baik, penempatan karyawan yang tepat dan 
lain-lainnya. Motivasi tidak langsung ini sangat besar pengaruhnya untuk merangsang 
semangat bekerja karyawan, sehingga produktiviatas kerja meningkat. 
 Dengan demikian, dari dua metode tersebut dalam lembaga atau perusahaan 
harus memerhatikan dua metode tersebut, yaitu \metode tidak langsung dan metode 
langsung. Karena, metode merupakan cara untuk melakukan atau mencpai tujuan` 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
  Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan dipengaruhi 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua faktor yaitu 
faktor Interen (dalam) dan Eksteren (luar) yang berasal dari karyawan.47 
1) Faktor Interen 
Faktor ini dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang yaitu: 
a) Keinginan untuk dapat hidup  
Merupakan kebutuhan  setiap manusia yang hidup di muka bumi ini. 
Keinginan keinginan untuk dapat hidup meliputi beberapa kebutuhan untuk 
                                                             
47
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), h. 45. 
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Memperoleh kompensasi yang memadai, Pekerjaan yang tetap meskipun penghasilan 
kurang, Kondisi tempat kerja yang aman dan nyaman. 
b) Keinginan untuk dapat memiliki  
Maksudnya disini adalah benda dapat mendorong  seseorang untuk 
melakukan pekerjaan. Hal ini banyak dialami  dalam kehidupan manusia sehari-hari, 
bahwa keinginan yang besar atau keras untuk dapat memiliki mendorong seseorang 
untuk mau lagi lebih giat bekerja keras.  
c) Keinginan untuk memperoleh penghargaan 
Seseorang mau bekerja disebabkan ada keinginan untuk diakui, dihormati 
oleh orang lain.  
d) Keinginan untuk memperoleh pengakuan 
(1) Adanya penghargaan terhadap prestasi 
(2) Adanya hubungan yang harmonis dan kompak sesama karyawan 
(3) Pemimpin yang adil dan bijaksana 
(4) Perusahaan tempat bekerja dan dihargai oleh masyarakat. 
e) Keinginan untuk berkuasa 
Akan mendorong seseorang untuk bekerja, terkadang keinginan ini dipenuhi 
dengan cara-cara yang tidak terpuji, namun cara dilakukannya itu masih termasuk 
bekerja juga. 
2) Faktor Eksteren 




Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan perasarana kerja yang 
ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mepengaruhi 
pelaksana pekerjaan yang meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 
keberhasilan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan dengan orang yang 
bekerja di tempat tersebut.  
b) Kompensasi yang memadai  
Sumber penghasilan yang paling utama  untuk menghidupi keluarga dan diri 
sendiri. Kompensasi yang memadai merupakan alat motivasi yang  paling ampuh 
bagi perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja. Apabila kompensasi 
kurang maka mereka juga kurang dalam  bekerjadan memungkinkan mereka bekerja 
dengan tidak tenang, dari sini sangat jelas dijelaskan bahwa besar kecilnya 
kompensasi mempengaruhi motivasi kerja para karyawan. 
c) Supervise yang baik 
Fungsinya adalah memberikan pengarahan, membimbing karyawan,  agar 
melaksanakan kerja dengan baik. Posisi supervise dan karyawan sangatlah dekat, 
melaksanakan tugas sehari-hari. Bila supervise yang baik penuh dengan sifat 
kepemimpinan maka akan menciptakan suasana kerja akan bergairah dan 
bersemangat jika sebaliknya tidak mau mendengarkan keluhan para karyawan maka 






d) Adanya jaminan pekerjaan  
Perusahaan harus memberikan jaminan karir, baik untuk promise  jabatan 
maupun pemberian kesempatan untuk menggambarkan potensi diri. Sebaliknya 
karyawan akan lari jika jaminan karir kurang jelas adanya. 
e) Status dan tanggung jawab  
Ini merupakan dambaan  setiap karyawan dalam bekerja. Dengan  menduduki 
posisi, orang tersebut merasa dirinya diberikan tanggung jawab dan wewenang dalam 
melakukan pekerjaan. 
f) Peraturan yang fleksibel  
 Biasanya dalam perusahaan peraturan bersifat melindungi dan dapat  
memberikan motivasi pada karyawan untuk bekerja lebih baik. Banyak  perusahaan 
yang menerapkan sistem prestasi kerja, yang terpenting selalu diinformasikan kepada 
karyawan agar tidak lagi bertanya-tanya atau bingung dan tidak mempunyai 
pegangan dalam melakukan pekerjaan. 
 Jadi, dapat disimpukan bahwa faktor yang mempengaruhi dan menghambat 
motivasi kerja akan ada dalam organisasi. Sebab dia akan menjadi penting ketika 
dalamporsinya dan menjadi hal baik pula pada perusahaan jika meiliki solusi untuk 






3. Teori-Teori Motivasi 
Teori motivasi dikelompokkan dua aspek, yaitu teori kepuasan dan 
motivasi proses.48 
a. Teori Kepuasan 
Teori ini mendasarkan pendekataknnya atas faktor-faktor kebutuhan dan 
kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berprilaku dengan cara 
tertentu. Teori ini memusatkan perhatian pada faktor yang ada dalam diri orang yang 
menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentingkan prilakunya. Teori ini 
mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa yang memuaskan dan mendorong 
semangat bekerja seseorang. Kebutuhan dan pendorong itu adalah keinginan untuk 
memenuhi kepuasan material maupun nonmaterial yang diperoleh dari material dari 
hasil pekerjaannya. 
Jika kebutuhan dan kepuasannya semakin terpenuhi, semangat bekerjanyapun 
akan semakin baik pula. Jadi pada dasarnya teori ini mengemukakan bahwa 
seseorang akan bertindak untuk dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasaannya. 
Semakin tinggi standar kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan, semakin giat orang 
itu akan bekerja, tinggi atau rendahnya tingkat kebutuhan dan kepuasan yang ingin 
dicapai seseorang mencerminkan semangat bekerja orang tersebut. Contoh 
                                                             
48Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), h. 121-144. 
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mahasiswa X butuh nilai A, ini mendorong untuk belajar lebih giat, dibanding dengan 
mahasiswa Y yang hanya lulus dengan nilai C saja.49 
1) Teori Abraham Maslow 
 Hieraki kebutuan mengikuti teori jamak yakni seseorang berprilaku, bekerja, 
karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan.Maslow berpendapat, kebutuhan 
seseorang itu berjenjang.Artinya jika kebutuhan yang pertama terpenuhi, kebutuhan 
tingkat kedua muncul menjadi yang utama.Selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua 
terpenuhi, muncul kebutuhan tingkat ketiga dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan 
kelima.50 
 Teori yang dikembangkan oleh Maslow (dalam Greenberg dan Baron, 1997), 
mengemukakan bahwa kebutuhan manusia itu dapat diklasifikasi ke dalam lima 
hierarki kebutuhan, sebagai berikut:51 
a) Kebutuhan Fisiologis (physiological) 
Kebutuhan untuk mempertahankan hidup ini disebut juga dengan kebutuhan 
psikologis (physiological needs), yaitu kebutuhan untuk mempertahankan 
hidup dari kematian. Kebutuhan ini merupakan tingkat paling dasar yang 
diperkenalkan oleh Maslow. Kebutuhan yang paling dasar ini berupa 
kebutuhan akan makan, minum, perumahan, pakaian dan lain-lain. Karena 
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itulah untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus bekerja dan mendapatkan 
imbalan (uang, materi) yang akan memenuhi kebutuhan tadi. 
b) Kebutuhan Rasa Aman (safety) 
Menurut Maslow, setelah kebutuhan tingkat dasar terpenuhi, maka 
kebutuhannya yang lebih tinggi yaitu kebutuhan akan rasa aman dan 
keselamatan. Kebutuhan ini akan dirasa mendesak setelah kebutuhan pertama 
terpenuhi. Dari contoh diatas, jelas bahwa setelah terpenuhya kebutuhan 
tingkat dasar terpenuhi, seseorang berusaha memenuhi kebutuhan tingkat 
lebih atas, yaitu keselamatan dan keamanan diri dan hartanya. 
c) Kebutuhan Hubungan Sosial (affiliation) 
Kebutuhan sosial yang sering pula disebut dengan sosial needs, atau 
affiliationneeds, merupakan kebutuhan tingkat ketiga dari Maslow kebutuhan 
ini merupakan kebutuhan untuk hidup bersama dengan orang lain. Misalanya 
setiap orang normal butuh kasih sayang, dicintai, dihormati, diakui 
keberadaannya oleh orang lain.  
d) Kebutuhan Pengakuan (esteem) 
Penerapan pengakuan atau penghargaan diri ini biasanya terlihat dari kebiasan 
orang untuk menciptakan simbol-simbol, yang dengan simbol itu 
kehidupannya dirasa lebih berharga dan statusnya meningkat. Simbol-simbol 
yang dimaksud adalah: bermain tenis, golf, merek sepatu/jam tangan dan 




e) Kebutuhan Aktualisasi Diri (selfactualization) 
Kebutuhan ini merupakan tingkat kebutuhan yang paling tinggi. Untuk 
memenuhi kebutuhan puncak ini biasanya seseorang bertindak bukan atas 
dorongan orang lain, tetapi karena kesadaran dan keinginan diri sendiri. 
Dalam kondisi ini seseorang ingin memperlihatkan kemampuan dirinya secara 
optimal di tempat masing-masing. Hal tersebut terlihat pada kegiatan 
pengembangan kapasitas diri melalui berbagai cara, seperti ikut diskusi, 
seminar, keikutsertaannya itu bukan didorong oleh ingin dapat pekerjaan, 
tetapi sesuatu yang berasal dari dorongan ingin memperlihatkan bahwa ia 
ingin mengembangkan kapasitas prestasinya yang optimal. Kebutuhan 
aktualisasi diri mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan ciri-ciri kebutuhan 
yang lain, yaitu: 
(1) Tidak dapat dipenuhi dari luar, karena harus dipenuhi dengan usaha 
pribadi itu sendiri. 
(2) Pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri ini biasanya beriring dengan 
jenjang karir seseorang, dan tidak semua orang mempunyai tingkat 
kebutuhan seperti ini. 
2) Teori David Mc Clelland 
  Mc Clelland berpendapat bahwa karyawan mempunyai cadangan energi 
potensial. Energi dilepaskan dan digunakan tergantung pada kekuatan dorongan 




karyawan karena didorong oleh kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat, 
harapan keberhasilannya, dan nilai insentif yang terletak dalam tujuan.52 
  Hal-Hal yang memotivasi seseorang adalah sebagai berikut: 
a) Kebutuhan pretasi: dorongan untuk mengungguli, berperestasi 
sehubungan dengan perengkat standar, bergulat untuk sukses. 
b) Kebutuhan kekuasaan: kebutuhan untuk membuat orang lain berprilaku 
dalam suatu cara yang orang itu (tanpa dipaksa) tidak akan berprilaku 
demikian. 
c) Kebutuhan afiliasi: hasrat untuk hubungan antar-pribadi yang ramah dan 
akrab. 
3) Teori Dua Faktor Herzberg 
 Menurut Herzberg cara terbaik memotivasi karyawan adalah dengan 
memasukkan unsur tantangan dan kesempatan guna mencapai keberhasilan dalam 
pekerjaan mereka.Penerapannya dengan pengayaan pekerjaan (job enrichment), yaitu 
suatu teknik untuk memotivasi karyawan yang melibatkan upaya pembentukan 
kelompok-kelompok kerja natural, pengkombinasian tugas-tugas, pembinaan 
hubungan dengan klien, dan pembukaan saluran balikan.Teknik ini bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan tingkat tinggi karyawan.Pengayaan pekerjaan ini merupakan 
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upaya menciptakan motivator seperti kesempatan untuk berhasil dalam pekerjaan 
dengan membuat pekerjaan lebih menantang dan menarik.53 
  Menurut teori ini, motivasi ideal yang dapat merangsang usaha adalah peluang 
untuk melakukan tugas yang lebih membutuhkan keahliandan peluang untuk 
mengembangkan kemampuan. Herzbergmenyatakan ada tiga hal penting yang harus 
diperhatikan dalam memotivasi bawahan, yaitu: 
a) Hal-hal yang mendorong karyawan adalah pekerjaan yang mencakup 
perasaan untuk berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan dapat 
menikmati pekerjaan itu sendiri dan adanya mengakuan atas semuanya. 
b) Hal-hal yang mengecewakan karyawan adalah terutama faktor yang 
bersifat embel-embel saja pada pekerjaan, peraturan, penerangan, istirahat, 
sebutan jabatan, hak, gaji, tunjangan dan sebagaintya. 
c) Karyawan kecewa, jika peluang untuk berprestasi terbatas. Mereka sensitif 
pada lingkungannya serta mulai mencari-cari kesalahan.  
4) Teori ERG Alderfer 
 George dan Jones menyatakan bahawa teori eksistence-relatednes-growth 
(ERG) milik Clayton Alderfermerupakan penyempurnaan dari teori kebutuhan yang 
dikemukakan oleh A.H. Maslow.ERG teori ini oleh para ahli dianggap lebih 
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mendekati keadaan sebenarnya berdasarkan fakta-fakta empiris. Alderfer 
mengemukakan bahwa ada tiga kelompok kebutuhan yang utama, yaitu:54 
a) Kebutuhan keberadaan(eksistence), berhubungan dengan kebutuhan dasar 
termasuk didalamnya, physiological Needs dan Safety Needs dari Maslow. 
b) Relatedness Needs, merupakan pentingnya hubungan antar 
individu(interpersonal relationship) dan juga bermasyarakat (sosial 
relationship). 
c) Growht Needs, keinginan intrinsik dalam diri seseorang untuk maju atau 
meningkatkan kemampuan pribadi. 
2. Teori Motivasi Proses 
 Teori ini berlawana dengan teori-teori kebutuhan seperti diuraikan diatas. 
Teori-teori proses memusatkan perhatiannya pada bagaimana motivasi terjadi. 
Dengan kata lain, teori proses pada dasarnya berusaha menjawab pertanyaan 
bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara dan menghentikan perilaku 
individu bekerja giat sesuai dengan keinginan manajer. Bila diperhatikan secara 
mendalam, teori ini merupakan proses sebab dan akibat bagaimana seseorang bekerja 
serta hasil apa yang telah diperolehnya. Jadi, hasil yang dicapai tercermin dalam 
bagaimana proses kegiatan yang dilakukan seseorang, hasil dari ini merupakan 
kegiatan kemarin. 
 Ada tiga teori motivasi proses yang lazim, yaitu sebagai berikut:55 
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1) Teori harapan (expectancy theory) 
   Teori ini menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang bekerja 
giat melaksanakan pekerjaannya bergantung pada hubungan timbal balik antara apa 
yang ia inginkan dengan kebutuhan dari hasil pekerjaan itu. Teori harapandidasarkan 
atas harapan, nilai dan peraturan. 
 Teori harapan ini mengadung tiga variable yaitu, daya tarik, hubungan antara 
prestasi kerja dengan imbalan.Daya adalah sampai sejauh mana seseorang pentingnya 
hasil yang diperoleh dalam menyelesaikan tugasnya yang dimaksud dengan kaitan 
antar prestasi dengan imbalan ialah tingkat keyakinan seseorang tentang hubungan 
dengan prestasi kerja dengan pencapaian hasil tertentu. Adapun kaitan antara usaha 
dengan prestasi adalah persepsi seseorang tentang kemungkinan bahwa usaha tertentu 
akan menjurus kepada prestasi. 
2) Teori keadilan (Equity Theory) 
 Teori ini menekankan bahwa ego manusia selalu mendambakan keadilan 
dalam pemberian hadiah maupun hukuman terhadap prilaku yang relatif sama. 
Keadilan merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja seseorang.56 
Jadi, atasan harus bertindak adil terhadap semua bawahannya.Penilaian dan 
pengakuan mengenai prilaku bawahan harus dilakukan secara objektif, bukan atas 
dasar suka atau tidak suka. Jika prinsip ini ditetapkan dengan baik oleh pemimpin 
semangat kerja bawahan akan meningkat. 
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3) Teori pengukuhan (Reinforcement Theory) 
  Teori pengukuhan didasarkan atas hubungan sebab dan akibat prilaku dengan 
pemberian kompensasi.Misalnya promosi bergantung pada prestasi yang selalu dapat 
dipertahankan.Bonus perusahaan tergantung pada tingkat produksi kelompok itu.Sifat 
ketergantungan tersebut bertautan dengan hubungan antara prilaku dan keadilan yang 
mengikuti prilaku itu.Teori pengukuhan terdiri dari dua jenis yakni, pengukuhan 
positif dan negatif.57 
 Dengan teori di atas dapat simpulkan bahwa motivasi tidak lepas dari teori-
teori yang ada, karena tanpa teori motivasi tentunya dapat memebrikan arahan keapda 
atasan agar mengetahui kebutuhan para pegawai karena para pegawai memiliki 
berbagai macam sifat dan kebutuhan yang harus terpenuhi guna mencapai tujuan 
yang telah di tentukan atau yang telah direncanakan. 
                                                             





A. Pengertian Metodologi Penelitian 
Metodologi adalah salah satu pengkajian dalam mempelajari peraturan 
suatu metode.1 Sedangkan penelitian adalah suatu cara yang dilakukan oleh 
peneliti dalam memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan fakta-fakta yang 
ada di lokasi penelitian. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam 
mempelajari peraturan-peraturan penulisan yang terdapat dalam penelitian 
mengenai tata cara menulis karya tulis ilmiah yang baik dan benar sesuai dengan 
standar aturan yang terdapat dalam pedoman penulisan karya tulis ilmiah di 
kampus yang bersangkutan . 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif, 
untuk lebih mengetahui fenomena-fenomena tentang aspek, perilaku, kejiwaan, 
sikap, perasaan, tanggapan, opini, kemauan dan keinginan  seseorang atau 
kelompok. Maka risetnya dilaksanakan dengan teknik-teknik wawancara yang 
menggali melalui studi kasus tertentu, atau wawancara mendalam (depth 
interview) dan observasi (model partisipasi aktif) terhadap suatu gejala, peristiwa 
(proses kejadian), perilaku atau sikap tertentu dengan upaya mendekati informan 
(responden) bersangkutan sebagai objek penelitian kualitatif (kualitative 
research). 
Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah mengungkap fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan 
                                                             





menyuguhkan apa adanya. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan 
menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap 
serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau 
lebih, hubungan antarvariabel, perbedaan antar fakta, pengaruh terhadap suatu 
kondisi, dan lain-lain.2 
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun rangkaian jenis metodologi penelitian yang digunakan penulis 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitiatif yaitu suatu penelitian konteksual 
yang menjadikan manusia sebagai informan dan disesuaikan dengan situasi yang 
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat 
kualitatif.3 Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang 
dapat diamati. Penelitian kualitiatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan 
fenomena dengansedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini 
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampel yang sangat terbatas.4 Jika 
data sudah terkumpul dan sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan 
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fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari lainnya, karena yang ditekankan 
adalah data dan kualitasnya. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan penelitian dalam memperoleh 
data kualitatif adalah sebagai berikut: 
a. Data penelitian diklasifikasikan sesuai permasalahan penelitian. 
b. Hasil klasifikasi data selanjutnya disistematisasikan 
c. Data yang sudah disistematisasikan kemudian dianalisis dan dijadikan 
dasar dalam pengambilan keputusan.5 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alami (berdasarkan kualitas 
informasi dari sumber-sumber yang dapat dipercaya), dimana penelitian adalah 
sebagai instrument kunc, sedangkan lembaga dakwah beserta jajarannya kebawah 
adalah objek yang diteliti.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Jalan Kemakmuran Nomor 7 Kelurahan Tanete, 
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
C. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Manajemen  
Pendekatan ini digunakan peneliti untuk mengetahui seperti apa proses 
manajemen yang diterapkan di KUA Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba dalam meningkatkan motivasi kerja agar tercapainya tujuan bersama. 
                                                             





2. Pendekatan Dakwah 
Pendekatan ini digunakan agar pesan yang disampaikan kepada karyawan 
baik secara tertulis maupun lisan dapat di terima dan bermanfaat bagi karyawan. 
3. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui keadaan suatu kelompok atau 
organisasi dan mengetahui sejauh mana efek/pengaruh yang ditimbulkan oleh 
karyawan dalam melakukan tugasnya. 
D. Sumber Data 
Sumber data merupakan asal data yang diperoleh, dibedakan menjadi: 
1. Intern, yaitu sumber data dimana data dikumpulkan dan digunakan untuk 
keperluan intern saja. 
2. Ekstern, yaitu sumber data dimana data dikumpulkan dan diperoleh dari luar 
perusahaan atau organisasi.6 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahawa yang dimaksud sumber data 
dalam penelitian adalah subjek.7 Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber 
sangat penting, bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik 
informasi, sebagai sumber informasi (key informan).8 Harum rasyid mengatakan 
bahawa data di artikan sebagai fakta atau informasi yang diperoleh dari yang 
didengar, diamati, dirasa dan tempatyang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
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berhadapan langsung dengan informan untuk mendapatkan data yang lebih akurat, 
agar peneliti tidak kesulitan dalam melakukan penelitian.  
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 jenis: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung dari 
subjek yang diteliti (Responden/Informan).9 Adapun subjeknya yang dimaksud 
adalah peneliti adalah Direktur dan Karyawan KUA. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 
didapat peneliti dari Subjek penelitiannya.10 Data sekunder diperoleh peneliti dari 
dokumen-dokumen kepustakaan,kajian teori dan karya tulis Ilmiah yang memiliki 
relevansi (yang ada kaitannya) dengan masalah apa yang diteliti 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 
danpaling utama dalam penelitian, karena tujuan uatama dari penelitian adalah 
mendapatkan atau memperoleh data, maka sksn mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan 
berbagai cara dan berbagai sumber.11 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 
data dilakukan pada natural setting (kondisi yang  alamiah), sumber data primer, 
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teknik pengumpulan data berperan pada observasi wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 
 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti, yaitu: 
1. Observasi Berperan Serta (participant  abservation) 
 Observasi adalah metode penggumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap objek penelitian observasi dapat dilakukan baik secara 
langsung tidak. Dengan metode observasi ini akan dapat diketahui kondisi rill 
(yang nyata) di lapangan dan diharapkan mampu menangkap gejala terhadap 
sesuatu kenyataan sebanyak mungkin.  Dalam hal ini peneliti melakukan secara 
langsung di KUA dan mencari data yang  jelas dan benar mengenai data-data dan 
lokasi. 
 Observasi adalah metode pengumpulan data yang tidak terbatas pada 
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Metode ini menggunakan 
pengamatan atau pengideraan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, 
proses, atau perilaku. Misalnya: luas ruangan, keadaan ventilasi, jenis lantai 
ruangan, keadaan penerangan atau lampu ruangan, dan jenis perabot apa saja yang 
tersedia dalam ruangan, kesemuanya dapat diperoleh dan dikumpulkan datanya. 
Bermacam-macam benda, situasi, proses, kondisi, aktivitas, dan perilaku dapat 
diperoleh dan dikumpulkan datanya melalui penggunaan metode observasi.12 
2. Wawancara Mendalam (in depth interview) 
 Metode wawancara mendalam adalah metode yang digunakan dengan cara 
tanya jawab, bercakap-cakap saling berhadapan untuk mendapatkan keterangan 
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penelitian. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin dengan memberi pertanyaan sesuai keinginan tetapi 
tapi tetap berpedoman pada garis-garis atau ketentuan yang menjadi pengontrol 
relevan atau tidaknya wawancara tersebut.13 
3. Dokumentasi 
 Menurut Suharmisi Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal berupa catatan, buku, transip, surat kabar, majalah agenda dan 
sebagainya.14 
 Untuk metode dokumentasi, alat pengumpulan datanya disebut form 
pencatatan dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang 
tersedia. Jumlah pemilikan tanah misalanya, dokumennya pada si pemilik tanah 
berupa sertifikat tanah atau dokumen laninnya yang sah; kehadiran pelajar atau 
mahasiswa dalam mengikuti acara-acara pelajaran/ perkuliahan di kelas, 
dokumenya terlihat pada daftar hadir siswa atau mahasiswa; jumlah kelahirn dan 
kematian pada suatu desa, dokumenya dapat dilihat pada buku catatan kelahiran 
dan kematian di desa bersangkutan. Contoh-contoh yang disebutkan tadi, bisa 
termasuk sumber data yang berupa catatan resmi atau official of formal records. 
 Di samping itu, yang disebut sember sekunder (secondary resources), juga 
termasuk dokumen-dokumen ekspresif (expressive documents), seperti biografi, 
autobiografi, surat-surat , dan buku harian, termasuk juga laporan media massa 
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(mass media reports) baik melalui surat kabar, majalah, radio, televisi, maupun 
media cetak atau elektronik lainnya.15 
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang valid mengenai 
gambaran umum wilayah dan proses Kantor Urusan Agama di Kecematan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukuma. 
F. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data ialah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, tujuannya agar data dalam kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan mudah diperoleh.16 
 Nasution menyatakan bahwa: “dalam penelitian kualitatif, tidak ada 
pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. 
Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. 
Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan 
hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan cera pasti dan jelas 
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. 
Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan 
hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.17 
 Tolak ukur keberhasilan penelitian tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
                                                             
15Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakartra: Kencana, 2002), h. 52. 
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 206. 





dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengelolaan Data 
 Teknik pengelolaan data adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian 
dan selanjutnya dikumpulkan menjadi satu bagian, kemudian diolah dan 
dikerjakan serta dimanfaatkan sebagaimana mestinya dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif.  
2. Analisis Data 
 Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistemaris catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan lainnya 
untuk menigkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.18 
 Untuk melakukan analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
 Data yang diperoleh dari angan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka  
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi, akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas.19 
                                                             
18Neon Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), h. 89. 





b. Penyajian Data  
 Miles dan Huberman dalam buku Suproyogo dan Tobroni mengatakan 
bahwa yabg dimaksud penyajian data adalah menyajikan seluruh informasi yang 
tersusun dan kemungkinan adanya kesimpulan dan penarikan tindakan.20 
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
 Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan 
bahwa verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan 
data yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.21 Kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.22 
 Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan 
sementara yang akan berubah bila diperolah data baru dalam pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
buktiyang valid dan konsisten saat meneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimulan-
kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikirkan kembali meninjau ulang catatan lapangan 
sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
                                                             
20Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama(Bandung:Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 194. 
21Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak: 
STAIN Pontianak, 2000), h. 71. 





A. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 
Bulukumba 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba berdiri 
pada tahun 1967 yang dinakodai oleh Andi Muhammad Dahlan sebagai Kepala 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yang pertama. 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba terletak di Jln. 
Kemakmuran No. 11 Kelurahan Tanete, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 
Bulukumba dengan luas tanah 36x31 M2=1116 serta bangunan dengan sertifikat No. 
W.3/0081/K.3/1991.1 
Wilayah oprasional kantor urusan agama kecamatan bulukumpa terdiri dari 17 
desa/kelurahan dengan jumlah penduduk 52.777 jiwa. Dengan struktur budaya etnis 
dan agama yang sama. Sehingga dalam melakukan pembinaan terhadap masyarakat 
tidak terlalu banyak kendala yang berarti tingkat keagamaan Kecamatan Bulukumpa 
hingga tahun 2017 100%  penduduknya beragama Islam. 
Sejak berdirinya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bulukumpa 
tercatat telah terjadi delapan kali pergantian pimpinan  dalam jangka waktu 
kepemimpinan yang berbeda-beda. Adapun pimpinan yang dimaksud adalah sebagai 
beriku
                                                             






Tabel 4.1:  
Nama-nama pemimpin Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
No Nama Tahun Jabatan 
1 Andi Muhammad Dahlan 1967-1968 
2 H. Andi Abubakar Paki 1968-1987 
3 H. Muhammad Ukkas 1987-1989 
4 Drs. H. Andi Misbah Djabir 1989-1999 
5 H. Andi Abdul Hafid Suddin, BA 1999-2002 
6 Drs. H. Abd. Aziz Paro 2002-2005 
7 Drs. H. Abd. Hafid, M. Talla, 
M.AP 
2005-2012 
8 Akmal, S. Ag., MA 2012-seterusnya 
Sumber data: Staf Muh. Yusuf Bagian Dokumen dan Statistik Kantor Urusan 











1. Secara Geografis (Wilayah) 
Kantor urusan agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba terletak 
di Kelurahan Tanete yang berada di bagian Utara yang berjarak 35 Km dari Ibukota 
Kabupaten Bulukumba. 
Adapun batas wilayah kerja Kecamatan Bulukumpa adalah:  
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sinjai 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kajang 
c. Sebelah Selatan brbatasan dengan Kecamatan Rilau Ale dan, 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaen Sinjai 
Kantor Urusan Agama Wilayah oprasional Kecamatan Bulukumpa terdiri dari 
Kelurahan dan 14 Desa, yaitu:2 
a. Kelurahan Tanete 
b. Kelurahan Ballasaraja 
c. Klurahan Jawi-jawi 
d. Desa Barugae  
e. Desa Balangpesoang 
f. Desa Baruga Riantang 
g. Desa Kambuno 
h. Desa Balangtaroang 
                                                             





i. Desa Sapobonto 
j. Desa Bontobulaeng 
k. Desa Bulo-bulo 
l. Desa Salassae 
m. Desa Bontomangiring 
n. Desa Jojjolo 
o. Desa Bonto Minasa 
p. Desa Batu Lohe 
q. Desa Tibona 
Potensi Wilayah Kecamatan Bulukumpa: 
1. Infra Struktur 
Kecamatan Bulukumpa memiliki infrastruktur yang mendukung peningkatan 
pendapatan prekonomian masyarakat ditunjang dengan keadaan dan letak wilayah 
yang sangat strategis. 
2. Kelurahan dan Desa 
Kelurahan/Desa merupakan potensi yang sangat menunjang terbentuknya 
pemerintahan dalam menciptakan ruang kehidupan masyarakat dalam membangun 
ikatan-ikatan emosional sebagai potensi yang tidak bisa diabaikan, di dalamnya 
melakukan interaksi sosial, membangun kebersamaan dalam suasana kekeluargaan 







3. Potensi Keagamaan 
Untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang religius salah satu unsur 
penunjang adalah tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga keagamaan di 
masyarakat secara terorganisir dengan baik. Lembaga keagamaan yang dimaksud 
adalah: 
a. Lembaga/Organisasi Struktur Keagamaan; Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
Bazcam, BKPMRI, LPTQ. 
b. Lembaga Keagamaan Semi Resmi; PHBI, P2A, dan BP4` 
c. Lembaga Keagamaan Fungsional; Majelis Taklim, TKA/TPA 
4. Data Keagamaan KUA Kecamatan Bulukumpa 
a. Jumlah penduduk berdasarkan pemeluk Agama Muslim (52.777 Jiwa). 
b. Rumah Ibadah Masjid 125 buah, Musallah 14 buah. 
c. Penyuluh Agama Fungsional 3 orang, penyuluh Agama Honorer 8 orang, 
penghulu 1 orang. 
d. Tanah wakaf yang ber- AWI (101) buah. 
e. Jumlah peristiwa nikah tahun 2017 (548 peristiwa).  
f. Jumlah jamaah hajji tahun 2017 (42 orang) 
2. Visi dan Misi Kantor Urusan Kecamatan Bulukumpa 
Dalam upaya mewujudkan pelayanan primapada kantor Urusan Agama 





sistem pelaksanaan kegiatan. Adapun Visi dan Misi kantor urusan agama kecamatan 
bulukumpa adalah:3 
a. Visi  
”Unggul dalam pelayanan dan bimbingan umat islam berdasarkan iman taqwa 
dan akhlak mulia” 
b. Misi 
1. Meningkatkan pelayanan bidang organisasi dan ketatalaksanaan  
2. Meningkatkan pelayanan teknis terhadap administrasi nikah rujuk 
3. Meningkatkan pelayanan teknis terhadap administrasi kependudukan dan 
keluarga sakinah, kemitraan umat dan produk halal. 
4. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi kemasjidan 
5. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi ZIS dan wakaf 
6. Meningkatkan pelayanan informasi dan pembinaan haji dan umrah. 
Rumusan visi dan misi tersebut di atas didasarkan pada tugas fungsi kantor 
urusan agama sebagaimana yang dimaksud dalam KMA No. 57 tahun 2011 dalam 
menentukan jenis pelayanan serta KMA No. 373 tahun 2002. 
3. Tugan dan Fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Kantor urusan agama kecamatan bulukumpa merupakan unit teknis pelaksana 
dibidang urusan agama isalam dengan tugas  pokok yaitu melaksanakan sebagaian 
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tugas kepala kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten dibidang Urusan Agama 
Islam dalam wilayah Kecamatan. Tugasnya sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan proses surat-menyurat, pengarsipan, statistic dokumentasi, 
penggadaan dan penyelenggara rumah tangga KUA. 
b. Memberikan pelayanan dibidang kepenghuluan, keluarga sakinah, 
pengembangan kemitraan ummat Islam, produk halal, bina ibadah, zakat 
wakaf dan pembinaan kemasjidan. 











Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
 
Kepala KUA Kec. 
Bulukumpa 
Akmal, S.Ag., MA 
Penghulu 
Akmal, S.Ag., MA 
Penyuluh 
Suriani S.Ag Muliadi S. Sos. I Abunawas A. 
Ag 
Asrul  Afandi S. HI 
Dokumen dan 
Statistik 

















5. Jumlah pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Adapun nama-nama dan jumlah pegawai di KUA Kecamatan Bulukumpa 
yang berjumlah 14 pegawai akan di jelaskan sebagai berikut:4 
1. Muhammad Yusuf, S. H.I 
2. Andi Nurlela 
3. Andi Saefullah 
4. Abunawas, S. Ag 
5. Musliadi S.Sos. I 
6. Suriani, S. Ag 
7. Arman 
8. Usman, S. Ag 
9. Mansur, S. Pd. I 
10. M. Bakri 
11. Saruddin, S. Pd. I 
12. Nirmayanti, S. Pd. I 
13. Dra. Darnisa 
14. Syahrul Afandi, S. H.I 
6. Sarana dan Prasarana di KUA Kecamatan Bulukumpa 
Adapun sarana dan prasaran yang terdapat pada Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bulukumpa sebagai berikut:5 
                                                             






1. Halaman Kantor meliputi. 
Bendera Merah Putih, Papan Kantor KUA, Papan Balai Nikah. 
2. Bagunan Kantor Urusan Agama Permanen  
a. Ruang Tamu / petemuan dan inventaris barang meliputi: 
Meja pertemuan 1 buah, kursi pelastik 5 dan kursi sofa, struktur tempat ibadah 
dan penduduk Kecamatan Bulukumpa, papan kode etik pegawai departemen Agama, 
papan pengumuman biaya nikah, dokumentasi, papan laporan nkah rujuk, papan 
kegiatan, jam dinding, meja rapat 1 buah. 
b. Ruang kepala dan inventaris barang meliputi:  
Gambar kepala kanwil Kementrian Agama Profinsi Sulawesi Selatan, lemari 
file, kursi tamu satu stel, kursi besi satu buah, meja biro 1 buah, jam dinding 1 buah. 
c. Ruang tata usaha dan inventaris barang meliputi: 
Meja biro 4 buah, kursi besi 4 bua, data potensi keagamaan, labtop 1 buah, 
kipas angin satu buah. 
d. Ruang Nikah/BP-4 dan ruang shalat meliputi: 
Tikar 1 lembar, sajadah 2 lembar. 
e. Ruang penyuluh/ arsip meliputi: 
Meja biro 2 buah, kursi besi 2 buah, lemari kayu 1 buah, arsip-arsip berkas 
nikah dan lain-lain. 
f. Ruang WC lengkap dengan peralatannya.  
                                                                                                                                                                             





7. Potensi Pegawai KUA Kecamatan Bulukumpa 
Untuk meningkatkan kinerja pada kantor urusan agama Kecamatan 
Bulukumpa yang lebih efektif maka perlu ditunjang aparatur yang berkompoten 
dibidangnya.  Oleh karena itu kantor urusan agama Kecamatan Bulukumpa berusaha 
dengan maksimal mewujudkan pelayanan yang baik dengan memaksimalkan potensi 
pegawainya.6 
8. Program Kerja KUA Kecamatan Bulukumpa 
Sesuai dengan misi kantor urusan agama Kecamatan Bulukumpa maka 
dirumuskan program kerja sebagai berikut:7 
1. Bidang Organisasi dan Ketatalaksanaan 
Tabel 4.2 Organisasi dan Ketatalaksanaan 
NO Program Satuan Ukuran Standar/Target 












3 Melaksanakan Pertemuan 
Penyuluh Agama 
Fungsional, Penghulu Dan 
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2. Bidang Teknis dan Administrasi Nikah Rujuk 
Tabel 4.3 Teknis dan Administrasi Nikah Rujuk 
NO Program Satuan Ukuran Standar Target 
1 Pemeriksaan dan mengelolah 



















3. Bidang Teknis dan Administrasi Kependudukan Keluarga Sakinah, 
Kemitraan dan Produk Halal. 
Tabel 4.4 Teknis dan Administrasi Kependudukan Keluarga Sakinah dan 
Kemitraan dan Produk Halal 
NO Program Satuan Ukuran Standar Target 
1 Pembinaan Fiqihh 
Munakahat dan UUD No.1 
Tahun 1974 Tentang 
























4. Bidang Teknis dan Administrasi Kemasjidan 
Tabel 4.5 Kemasjidan 
NO Program Satuan Ukuran Standar Target 






2 Bimbingan Administrasi 









4 Penentuan Masjid Binaan 











5. Bidang Teknis dan Administrasi ZIS dan Wakaf 
Tabel 4.6 ZIS dan Wakaf 
NO Program Satuan Ukuran Standar Target 
1 Sosialisasi UU RI No. 38 






2 Sosialisasi Keputusan 
Menteri Agama RI. No.373 
Tahu  2003 Tentang 







3 Pembentukan BAZ 


















B. Penerapan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja di  
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Pegawai di Kantor Urusan Agama di Kecamatan Bulukumpa tentunya 
memiliki tugas yang banyak dan tentunya berperan penting di setiap-setiap tugasnya. 
Banyaknya tugas yang beragam baik dari beberapa bidang yang ada di dalamnnya. 
Dengan penerapan Manajemen Dakwah yang baik antara pimpinan dengan 
pegawainya akan berakibat terhadap motivasi kerja pegawainya dan akan 
memberikan kontrobusi bagi instansi dan KUA. 
Penerapan Manajemen Dakwah dalam suatu kegiatan, peristiwa atau kejadian. 
Adannya keikut sertaan kepala KUA dalam mengatur sebuah prencanaan dan 
mengatasi permasalahan merupakan hal yang sangat penting. Tanpa adanya keikut 
sertaan pimpinan dalam mengatasi suatu masalah yang dirasakan oleh bawahan, 
berarti atasan kurang bertanggung jawab terhadap pegawai yang dipimpinnya. 
Seorang pimpinan harus benar-benar mengetahui apa yang sedang terjadi 
dengan pegawainya dan bagaimana solusi yang diberikan dalam menghadapi suatu 
permasalahan tersebut. Kepemimpinan sangat berperang dalam meningkatkan 
motivasi kerja pegawai. Dalam hal ini kepala KUA melaksanakan tugas dan 
kewajibannya akan dapat berjalan dengan lancar dan terjalinnya komunikasi 
pimpinan dan bawahannya yang baik. 
Setiap kegiatan yang dilakukan tidak pernah lepas dari yang namanya 
manajemen. Di karenakan manajemen tersebut mengandung arti proses kegiatan. 





pengawasan. Dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 
untuk memudahkan mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagaimana yang dilakukan 
di setiap kegiatan yang akan dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bulukumpa yang meliputi: Perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan 
pengevaluasian. 
1. Perencanaan  
Perencanaan merupakan langkah awal dalam merancang dan membuat suatu 
kegiatan demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Seorang pimpinan harus dapat 
melakukan sebuah perencanaan maupun pengawasan dan pemberian tugas dengan 
cara yang tepat dan benar kepada bawahannya. Dengan komunikasi yang baik dengan 
bawahannya maka akan meningkatkan motivasi kerja pegawai karena mereka merasa 
dihargai keberadaannya. Karena itu, peranan atasan dalam meningkatkan motivasi 
kerja pegawai sangatlah penting, atasan harus mampu menciptakan suasana yang 
kondusif, selain itu atasan juga harus mampu menciptakan kreatifitasdalam 
melaksanakan kepemimpinannya, baik itu dalam pengembangan/kemajuan lembaga, 
ataupun produktifitas kerja pegawai.Dan mampu menetapkan program kerja yang 
sesuai dengan potensi pegawai agar lebih efektif.Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan peneliti terhadap bapak Akmal, S.Ag., MA selaku kepala KUA 
Kecamatan Bulukumpa bahwa: 
”Dalam menetapkan program kerja tentunya harus ada fungus-fungsi 





perencanan harus matang kemudian dirumuskann tentunya dirumuskan 
dengan beerbagai saran atau tanggapan dari teman-teman terutama dari staf8 
 
Sebelum melakukan program kerja tentunya harus melakukan perencanaan 
tersebut yang sangat penting dalam melakukan program kerja yang dilakukan adalah 
perencanaan, pengawasan dan evaluasi agar kegiatan program kerja berjalan dengan 
baik dan tercapainya tujuan. Dalam setiap program kerja yang memiliki tujuan harus 
memiliki perencanaan yang matang dan melakukan pendataan-pendataan yang sesuai. 
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian di sini digunakan untuk mengelompokkan orang-orang 
sesuai dengan tugas masing-masing guna mengelola kegiatan. Dan Pengelompokan 
orang - orang untuk mencapai tujuan tentunya memiliki peran yang sangat penting . 
Karena, tercapainya tujuan tidak mudah dilakukan sendirian melainkan harus 
dilakukan dengan bersama- sama dan kompak.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh Kantor Urusan Agama 
Kcamatan Bulukumpa yang bernama bapak Musliadi 
“Fungsi manajemen yang ada menunjukan bahwa sangat pentingnya fungsi 
manajemen bagi suatu lembaga ataupun perusahaan. Terutama dalam 
pengorganisasian atau pengelompokan tugas-tugas. Karena, tanpa adanya 
fungsi manajemen yang berupa pengorgnisasian yang ada maka tidak 
terarahlah suatu lembaga atau perusahaan tersebut”9 
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Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa, 01 Oktober 2018. 
9Muliadi, Penyuluh, Kantor Urusan Agama,  Kecamatan Bulukumpa,  Kabupaten Bulukumba, 






Pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah 
manajemen yang baik untuk dapat menjadi dinamisator dari bawahannyanya dan 
keseluruhan kegiatan yang dinamis dan yang lebih terarah karena hampir dalam 
setiap sendi-sendi kehidupan manajemen sangatlah vital, dan demikian juga yang 
terjadi pada sebuah lembaga dakwah. Untuk tercapainya tujuan makan motivasi 
merupakan cara yang tpat untuk lebih mengairahkan pekerja agar melakukan 
tugasnya masing-masing. 
3. Penggerakan (Actuating) 
Actuating dapat diartikan penggerakan anggota kelompok sedemikian rupa 
sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran usaha 
yang diinginkan. Penggerakan merupakan fungsi manajemen yang penting dalam 
mengelolah kefiatan karena harus melibatkan semua pegawai yang bekerja 
melibatkan semua peagawai yang saling bekerja sama. Dan peran pemimpin sangat di 
perlukan dalam menggerakan para pegawai pemberian motivasi yang baik akan 
memberikan pegawai tetap ikhlas dalam bekerja. 
Keingina seseorang untuk menjadi karyawan yang baikmemang harus selalu 
didasari oleh motivasi yang tinggi serta ketekunan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Sebab, ketika seseorang ingin mendapatkan sesuatu namun tidak 
memiliki motivasi dan dorongan kuat dalam dirinya atau dengan kata lain tidak 





tujuan, maka hal itu akan sulit dicapai dan berpengaruh besar terhadap diri seseorang 
terhadap apa yang menjadi tujuannya. 
Hasil wawancara dengan Andi Nurlaela salah satu staf  di bagian zakat, wakaf 
dan ibadah sosial yang mengatakan bahwa 
“Pemberian motivasi kerja di sini, tidak berupa benda atau semacamnya hanya 
dalam bentuk kekeluargaan yang mana dilakukan setiap hari sabtu yaitu 
dengan cara keluar kantor dengan semua pegawai minum-minum kopi di 
warkop menceritakan hal-hal apa saja yang sedang menganggu di dalam 
kantor.10 
Motivasi kerja disini yang dimaksudkan peneliti adalah sesuatu yang ada 
dalam diri seseorang yang dapat mendorong seseorang untuk bersikap, bertindak dan 
berinteraksi dengan sesama pegawai di dalam pelaksanaan tugas-tugas pekerjaannya. 
Antara pemimpin dan bawahan agara terjalin hubungan baik ketika melaksanakan 
dengan pertemuan secara formal untuk megevaluasi kinerja pegawai. Kepala KUA 
Kecamatan Bulukumpa menyampaikan suatu hal di saat rapat melibatkan pegawai, 
dalam rapat tersebut pimpinan dapat menyampaikan informasi maupun tindakan 
sehingga dapat menjadi contoh buat pegawai dan memacu semangat kerja pegawai 
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diemban oleh para pegawai. Terutama dalam 
menjalankan visi, misi dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan dalam undang-
undang pemerintahan.  
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4. Evaluasi  
Evaluasi adalah suatu tugas untuk mengevaluasi dimasa mendatang. Dan 
evaluasi dilakukan satu kali setiap bulan rapat koordinasi. Ini bertujuan untuk 
mengetahui apa-apa yang telah dilakukan dan sampai di mana kegiatan itu berjalan. 
Segala aspek yang berkaitan dengan aktivitas organisasi harus dievaluasi. Dengan 
evaluasi ini diharapkan faktor-faktor penghambat yang bersifat negatif dalam 
pelaksanaan dapat diminimalisir. Hasil evaluasi tersebut memudahkan para pekerjan 
apa saja yang kurang berhasil dalam pelaksanaan.Karena adanya evaluasi kita dapat 
mengetahui apakah apakah kegiatan itu berjalan dengan baik atau tidak. Dengan 
demikian, evaluasi dapat memperbaiki kinerja pelaksanaan pada masa mendatang. 
Sebagaiman wawancara yang dilakukan oleh salah satu penyulu di Kantor 
Urusan Agama sebagai berikut 
“Diketahui bahwasanya, melihat kegiatan yang dilaksanakan maka 
haruslah adanya evaluasi, agar supaya kita bisa mengetahui apa saja 
kendala yang dulu dan menjadikan pembelajaran di kemudian hari.”11 
Dengan demikian, fungsi manajemen yang tertera di atas menunjukan bahwa 
sangat pentingnya fungsi manajemen bagi suatu lembaga ataupun perusahaan. 
Karena, tanpa adanya fungsi manajemen yang tertera di atas beserta penjelasannya 
maka tidak terarahlah suatu lembaga atau perusahaan tersebut. 
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C. Peningkatan Motivasi Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Peningkatan merupakan adanya perubahan yang yang baik dari kebiasan yang 
lama ke kebiasaan yang sekarang. Dalam kantor Urusan Agama Kecamatan 
bulukmpa tentunya pasti mengalami yang namanya peningkatan yang secara sedikit 
demi sedikit mengalami perubahan. Baik itu dalam peningkatan kerja pegawai yang 
ada di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa sebagaima di jelaskan oelah 
informann sebagai berikut 
“saya sebagai peyuluh di sini yang bisa dikatakan sudah cukup lama bekerja, 
tentunya sudah melihat adanya peningkatan-peningkatan dan perubahan yang 
terjadi terhadap pegawai yang ada di sini, yang dulunya kurang dalam hal 
pekerjaan pengetikan yang masih menggunakan mesin ketik sekarang setelah 
adanya labtop semuanya jadi terasa mudah dan semangat pegawai melakukan 
tugas menjadi lebih tepat waktu”12 
  
Tentunya dalam lembaga atau kantor pasti memiliki peningkatan atau 
perubahan baik itu banyak atau pun sedikit. Dan perubahan yang terjadi haruslah 
peningkatan yang baik, apa lagi menyangkut pegawai yang dimana pegawai 
meruapakan penggerak bagi setiap organisawai atau kantor. 
D. Faktor- Faktor Pendukung Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Motivasi kerja adalah dukungan atau dorongan yang menyebabkan seseorang 
memiliki semangat kerja yang tinggi. Dan peningkatan motivasi kerja pegawai dalam 
                                                             





sebuah organisasi sangat ditentukan oleh beberapa faktor, baik internal maupun 
eksternal.  
Adapun beberapa faktor-faktor yang menjadi pendukung dalam meningkatkan 
motivasi kerja di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa antara lain sebagai 
berikut. Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap Abunawas, S. Ag Selaku 
Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa antara lain sebagai berikut: 
1. Pemberian Insentif/ Gaji 
Pemberian insentif ditujukan sebagai salah satu faktor yang dijadikan 
motivasi atau pemicu semangat untuk para pegawai dalam bekerja dan menghasilkan 
kinerja yang baik dengn adanya pemberian insentif/gaji ini sangat penting dalam 
upaya meningkatkan efektifitas kerja maupun motivasi kerja pegawai di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa. Hasil wawancara oleh peneliti terhadapat 
Muhammad Yusuf, S. H.I selaku bagian Dokumen dan Statistik di Kantor Urusan 
agama Kecamatan Bulukumpa beliau mengatakan: 
”Bahwa pemberian insentif/gaji di kantor urusan agama Kecamatan 
Bulukumpa sudah berjalan dengan baik di mana tidak ada ketersendatan dan 
insentif/gaji yang menjadi hak para pegawai sudah sesuai dengan ketentuan 
peraturan yang berlaku. Semua pegawai yang ada terkecuali pegawai dengan 






                                                             
13Muhammad Yusuf, Sekertaris Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa, Wawancara 





2. Pemberian penghargaan  
Pemberian penghargaan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk 
mengapresiasikan kinerja pegawai yang dalam melakukan pekerjaan sangat baik dan 
berprestasi maka untuk itu perlu diberikan suatu bentuk penghargaan yang dapat 
memacu semangat  bekerja para pegawai agar mampu menghasilkan kinerja yang 
optimal, efektifitas dan efisien. 
Bentuk pemberian penghargaan (reward) bagi pegawai di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Bulukumpa sangat perlu diperhatikan dengan beberapa cara yang 
perlu dilakukan guna dapat memotivasi kerja para pegawai. Akmal, S. Ag., MA 
mengatakan bahwa: 
“Pemberian penghargaan (reward) bagi pegawai di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bulukumpa yang dapat kami lakukan dengan pemberian motivasi 
adalah pemberian penghasilan tambahan dengan melibatkan secara langsung 
dan diberikan kepercayaan dalam mengkawal kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa.”14 
 
3. Kesempatan mengitkuti pendidikan dan pelatihan  
Menurut Leonard Nadler (Training SDM, Agus M. Hardjana) pengembangan 
SDM adalah kegiatan-kegiatan belajar yang diadakan dalam jangka waktu tertentu 
guna memperbesar kemungkinan untuk mengingatkan motivasi kerja. 
“Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu usaha untuk memberikan 
tambahan ilmu dan wawasan pegawai sesuai dengan tugas dan fungsinya 
masing-masing yang di dalam pendidikan dan pelatihan banyak manfaat yang 
diambil oleh pegawai dalam rangka meningkatkan efektivitas kerja sehingga 
pemberian kesempatan mengikuti penidikan dan pelatihan menjadi salah satu 
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faktor yang dapat menjadi motivasi pegawai dalam bekerja. Dalam usaha 
mencapai tujuannya, lembaga melakukan beberapa kegiatan terhadap 
SDMnya”.15 
 
Faktor pendukung dan penghambat Kantor Urusan Agama yang ada dalam 
raung lingkup.Motivasi manusia memang menjadi dasar penyemangat dalam hidup 
karena tanpa motivasi seseorang akan menjadi orang yang lemah. Hidup tanpa 
motivasi adalah kosong. Kekosongan inilah yang menyebabkan seseorang menjadi 
hancur dan menjadi manusia yang tidak berstukur. 
Adapun faktpr penghambat dalam meningkatkan motivasi kerja upaya 
peningkatan motivasi kerja sangat perlu menjadi, perhatian dalam rangka pencapaian 
tujuan organisasi. Oleh karena itu, upaya dan motivasi tepat terhadap pegawai akan 
mendorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam pelaksanaan tugas-tugas yang 
telah ditetapkan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam uraian ini penulis akan 
menggambarkan faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi kerja, berdasarkan 
hasil penelitian di tentukan dua hal yang menjadi factor penghambat yaitu sebagai 
berikut: 
1. Ganguan Teknis 
 Menjadi kebiasaan dan tabiat manusia bahwa manusia kerap termotivasi untuk 
melaksanakan tugas oleh karena adanya ganguan teknis. Apalagi hal ini sistem 
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara online sejalan dengan kegiatan. Sementara 
secara geografis Kecamatan bulukumpa masih sering terkendala dengan gangguan 
teknis, hal ini sebagaimana dikemukakan oleh informan sebagai berikut: 






Selain data dari petugas yang ada di lapangan mendapatkan hambatan dari 
gangguan teknis, maka laporan yang dikirim ke Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Bulukumba juga sering terkendala dengan gangguan, hal ini di perjelas 
oleh informan berikut 
”Sering kami rasakan ada kegiatan yang mendadak akan dibuatkan laporan 
tentang data-data yang lambat diterima misalnya yang dikirim lewat Aplikasi 
WA dan petugas yang ada di lapangan.16 
Pernyataan yang dikemukakan oleh informan tersebut, diperkuat oleh kepala 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten sebagaimana pernyataan 
sebagai berikut  
“Pihak kami merasakan kendala ketika staf-staf membuat laporan sementara 
data-datanya belum terkumpul sebagai sebagai akibat gangguan teknis 
demikian halnya dengan laporan sudah jadi tetapi apada saat dikirim ke 
kantorke Kemeterian Agama Kabupaten Bulukumba ternyata terjadi gangguan 
jaringan dan gangguan karena padamnya lampu.17 
Dari pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan, dapat dipahami bahwa 
terhambatnya motivasi kerja pada berbagai kegiatan di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba adalah sering ,umculnya gangguan 
teknis. 
2. Sarana dan Fasilitas 
Gairah kerja dapat meningkat apabila didukukung oleh sarana dan fasilitas 
yang memadai akan tetapi yang terjadi di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
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Bulukumpa belum ditunjang sarana yang memadai dan fasilitas yang cukup. Hal ini 
dijeaskan oleh Kepala Kantor Urusan Agama KEcamatan Bulukmpa bahwa 
“Sebenarnya kami akan memperluas dan menambah ruangan kerja yang ada 
di kantor ini, akan tetapi berhubung kantor terkendala dengan biaya (dana). 
Demikian halnya dengan rencana  penambahan fasilitas misalnya labtop kursi, 
meja, dan lemari. Serta alat-alat dapur. Kesemuanya itu terhambat karena 
factor biaya oprasional”.18 
Dari penjelasan informan yang jelas dikemukakan maka dapat dipahami 
bahwa yang menajdi hambatan dalam meningkatkan motivasi kerja adalah seringnya 
terjadi gangguan teknis sehingga kegiatan sering terkendala. Demikian halnya faktor 
sarana dan fasilitas sebagai penyebab kurang termotivasinya pegawai dalam 
meneyelesaikan pekerjaan secara waktu. 
                                                             
18Akmal,kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa, Wawancara oleh  penulis, 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan hasil 
dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan Manajemen dalam Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa selalu 
memerhatikan Fungsi-fungsi menejemen dalam setiap program kerja yang akan 
dilakukan. Baik itu perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, dan evaluasi. 
Tentunya selalu beriringan. 
2. Peningkatan motivasi kerja di KUA Kec. Bulukumpa, Kec. Bulukumba bahwa 
peningkatan yang di Kantor Urusan Agama ini terjadi setiap tahunnya karena 
adanya penerapan manajemen dakwah yang telah ditetapkan di KUA ini sehingga 
menjadi lebih baik tercapainya tujuan bersama yang telah di tetapkan. 
3. Faktor pendukung tentunya fasilitas yang memadai dan motivasi yang baik bagi 
karyawan. Dan faktor penghambatnya adalah kurangnya dana yang ada. Pemberian 
motivasi yang baik merupakan cara agar pegawai melakukan tugasnya secara 
maksimal. Dan motivasi memberikan pengaruh besar terhadap kualitas kerja bagai 
pegawai.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan para pegawai lebih bertanggung jawab dalam hal tugas- tugas yang 
telah diberikan. 
2. Di harapkan para pegawai lebih tepat waktu dalam bekerja. 
3. Di harakan ketua dan pegawai melakukan tugas dengan tanggung jawab yang besar 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana cara  dalam menetapkan program kerja dan kegiatan? 
2. Apakah program kerja di Kanto Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa di jabarkan 
dalam bentuk program jangka panjang dan jangka pendek? 
3. Apa yang menjadi program jangka utama pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bulukumpa? 
4. Apakah dalam menetapkan program kegiatan sesuai dengan fungsi-fungsi 
manajemen? 
5. Apakah dalam merencanakan kegiatan dan pelaksanaan menyesuaikan dengan 
elemen-elemen yang lain? 
6. Bagaimana bentuk program pembagian kerja? 
7. Apakah kegiata-kegiatan terlaksana itu betul sesuai dengan program? 
8. Apakah kegiatan-kegiatan sudah terencana? Ada volume/peningkatan dalam 
pelaksanaan tugas? 
9. Bagaimana bentuk motivasi kerja dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai? 
10. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam terselenggaranya kegiatan? 
11. Apa yang bisa menjadi faktor pendukung bagi pegawai sehingga kinerjanya dapat 
meningkat ? 
12. Apa yang menjadi sarana pendukung sehinggah seluruh program-programbagi setiap 
pegawai terlaksana dengan baik? 
13. Apa saja yang dapat menghambat untuk meningkakan motivasi kerja? 
14. Penghambat untuk mencapai tujuan programkerja perorangan apa saja? 
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